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Abstract

Masalah utama yang dihadapi dalam upaya menuju desa digital meliputi: 1) Sistem
pemasaran dan manajemen produk yang masih dilakukan secara manual,
menyebabkan produk desa kurang dikenal dan tidak laku; 2) Sistem pelayanan yang
dilakukan secara manual, menyulitkan masyarakat terutama dalam pengurusan
surat-menyurat; dan 3) Sistem informasi keuangan desa yang belum transparan
kepada publik. Untuk mengatasi masalah ini, tim pengabdian melaksanakan pelatihan
dana bantuan untuk masyarakat dan pegawai pemerintah desa Bajo, fokus pada
pengelolaan pasar online, sistem pelayanan, dan administrasi desa. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
dalam pengelolaan pasar online, sistem pelayanan, dan administrasi desa dengan
menggunakan aplikasi Android. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Sebagai hasilnya, tim pengabdian
mengembangkan dan membangun aplikasi layanan surat berbasis Android, situs web
desa, dan aplikasi sistem jual beli online untuk mempromosikan produk BUMDes.
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Pendahuluan

Konsep Smart City mengintegrasikan infrastruktur fisik, sosial, dan ekonomi dengan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk menciptakan kota yang lebih efisien,
berkelanjutan, dan nyaman dihuni (Fajrillah et al, 2018). Konsep ini telah diadopsi oleh
banyak kota besar di seluruh dunia untuk mengatasi berbagai tantangan urbanisasi dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat mereka (Mursalim, 2017). Namun, tantangan
serupa juga dihadapi oleh lembaga pemerintahan desa, yang memunculkan konsep Smart
Village. Konsep ini bertujuan memanfaatkan TIK dalam pembangunan pedesaan serta
pengembangan aplikasi untuk meningkatkan efisiensi dan pelayanan di tingkat desa
(Zavratrik et al, 2018; Degada et al, 2021).

Desa Bajo, yang terletak di Kecamatan Bajo, Kabupaten Luwu, merupakan area seluas
427 hektar dengan populasi 4.707 jiwa. Desa ini menjadi sasaran pendampingan oleh
Akademi Teknik Industri Dewantara Palopo dengan penerapan konsep Smart Village atau
Desa Digital (Alamanda et al, 2019). Desa Bajo memiliki berbagai potensi sumber daya
yang dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya (Pancane et
al, 2023). Salah satu fokus utama adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDES), yang dikelola
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secara bersama oleh masyarakat dan pemerintah desa untuk meningkatkan
perekonomian lokal sesuai dengan potensi dan kebutuhan spesifik desa tersebut (Cvar et
al, 2020; Li et al, 2022).

Potensi Desa Bajo termasuk budidaya sayuran dan tanaman hias di pekarangan
rumah, budidaya maggot yang memiliki nilai ekonomi tinggi, serta layanan pemasangan
wifi untuk meningkatkan literasi masyarakat di berbagai bidang, termasuk pendidikan,
melalui penerapan teknologi digital (Farida et al, 2021; Faxon, 2022; Zhao et al., 2022).
Meskipun demikian, desa ini menghadapi beberapa masalah, seperti pengelolaan
perekonomian yang belum optimal, sistem pelayanan yang masih dilakukan secara
manual, dan kurangnya transparansi dalam sistem informasi keuangan desa (Faujiah,
2018). Sebagai langkah menuju desa digital, diperlukan proses digitalisasi menggunakan
pendekatan blended mode yang memungkinkan keberadaan layanan offline untuk
memudahkan akses bagi masyarakat yang kurang familiar dengan teknologi, sekaligus
mengadopsi digitalisasi dalam sistem pemerintahan desa untuk mempermudah akses
keuangan (Aulia, 2021; Erni et al, 2023).

Selama pandemi COVID-19, penting untuk meminimalkan penyebaran virus dengan
memanfaatkan potensi dan situasi yang ada di Desa Bajo. Pengembangan dan
implementasi desa digital, khususnya dalam bidang ekonomi dan pelayanan masyarakat
melalui konsep Smart Village, dapat dilakukan melalui kerjasama dengan Dosen Akademi
Teknik Industri Dewantara Palopo. Namun, upaya ini menghadapi tantangan serius yang
terkait dengan keterbatasan yang muncul selama pandemi (Winoto, 2020; Maula et al,
2022). Keterbatasan ini dapat menjadi penghambat dalam pembangunan desa digital,
sehingga diperlukan upaya yang lebih intensif untuk meningkatkan kualitas, dampak,
serta pengukuran peran pemerintah dan BUMDes. Ini termasuk pembuatan sistem yang
mendukung profesionalisme, produktivitas, inovasi, dan akuntabilitas, serta
memanfaatkan kemajuan teknologi komunikasi dan informasi dalam pemasaran,
pelayanan desa, dan administrasi pemerintahan (Bahctiar et al, 2021; Pangestu et al,
2021). Diharapkan bahwa program ini akan memberikan dampak positif pada
pengembangan desa digital dan menjadi model yang dapat menginspirasi desa-desa lain
di Kabupaten Luwu (Riskawati et al, 2023; Mustamin et al, 2023).

Permasalahan yang teridentifikasi di Desa Bajo meliputi: 1) Pemasaran dan
pengelolaan administrasi produk BUMDes yang masih dilakukan secara manual, 2)
Sistem pelayanan desa yang masih dilakukan secara manual, memerlukan kehadiran
langsung di Balai Desa untuk keperluan surat menyurat, dan 3) Sistem informasi
keuangan desa yang belum transparan dan sulit diakses oleh masyarakat. Solusi yang
diusulkan untuk mengatasi permasalahan ini meliputi: (1) Lokakarya Inisiasi Program
untuk memberikan pemahaman awal, (2) Peningkatan Kapasitas untuk memperkuat
keterampilan dan pengetahuan, (3) Desain dan Konstruksi Kemitraan Situs Web untuk
memperluas jangkauan dan aksesibilitas, dan (4) Pendampingan Operasionalisasi Sistem
Aplikasi Berbasis TI untuk memastikan implementasi yang efektif dan berkelanjutan.
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Metode

Tahapan Pelaksanaan

Untuk memulai program pengabdian masyarakat ini, langkah awal dilakukan dengan
melakukan survei terhadap mitra program untuk mengidentifikasi berbagai masalah
yang mungkin dihadapi. Pemerintah Desa Bajo turut berperan aktif dalam proses ini
melalui partisipasi dalam diskusi fokus grup.

1. Persiapan: Tahap pertama dari program pendampingan ini mencakup serangkaian
kegiatan persiapan, mulai dari pengurusan izin untuk melaksanakan kegiatan,
komunikasi yang intensif, serta koordinasi dengan mitra program terkait. Selain itu,
proses ini juga melibatkan penandatanganan perjanjian kerja sama yang menetapkan
dasar pelaksanaan program, memastikan semua pihak terlibat memiliki pemahaman
yang jelas mengenai tujuan dan mekanisme kerja sama.

2. Input: Pada tahap ini, diskusi fokus grup berfungsi sebagai alat utama untuk
menganalisis data dan informasi yang telah dikumpulkan dari survei awal. Data yang
diperoleh akan dijadikan dasar untuk merancang program pendampingan yang sesuai
dengan kebutuhan spesifik mitra. Diskusi ini bertujuan untuk memastikan bahwa
desain program yang dirancang relevan dan efektif dalam mengatasi permasalahan
yang ada.

3. Proses: Tahap selanjutnya melibatkan penerapan solusi yang telah dirancang untuk
mengatasi masalah atau memanfaatkan peluang yang teridentifikasi. Dalam hal ini,
solusi yang diterapkan termasuk pengembangan aplikasi Desa Pintar, yang mencakup
aplikasi Pasradesa, aplikasi SIBA, dan sistem informasi keuangan desa. Aplikasi
Pasradesa dirancang untuk memperkenalkan dan mempromosikan produk-produk
dari Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Bajo melalui platform marketplace yang
memudahkan transaksi. Aplikasi SIBA dan sistem informasi keuangan desa
diimplementasikan untuk menyederhanakan dan memodernisasi proses pelayanan
surat menyurat, memantau pelaksanaan program oleh pemerintah desa, serta
memastikan bahwa semua kegiatan mematuhi ketentuan yang berlaku. Penggunaan
sistem ini bertujuan untuk membangun jaringan yang melibatkan berbagai pihak guna
mendukung keberhasilan program bantuan desa dan meningkatkan efisiensi serta
transparansi dalam pengelolaan desa.

4. Keluaran: Tahap akhir dari program pendampingan ini berfokus pada implementasi
inovasi yang telah dirancang dalam bidang perekonomian dan pelayanan masyarakat
melalui penerapan teknologi. Aplikasi Pasradesa diharapkan dapat berfungsi sebagai
alat promosi yang efektif untuk produk BUMDes Bajo, memperluas jangkauan pasar,
dan meningkatkan penjualan. Sementara itu, aplikasi SIBA dan sistem informasi
keuangan desa dirancang untuk mempermudah administrasi pelayanan, memberikan
akses yang lebih baik kepada masyarakat, dan memantau serta mengevaluasi kinerja
pemerintah desa secara transparan. Dengan implementasi teknologi ini, diharapkan
program dapat mencapai tujuannya dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan
perekonomian desa, serta menjadi model bagi desa-desa lain di daerah sekitarnya.
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Pendekatan Solusi Mitra

Pendekatan solusi yang akan diterapkan bersama mitra melibatkan empat langkah
utama sebagai berikut:

1. Lokakarya Inisiasi Program: Kegiatan ini merupakan tahap awal yang melibatkan
sosialisasi menyeluruh mengenai program pengabdian yang akan dilaksanakan.
Selain itu, akan dilakukan diskusi fokus grup untuk menggali dan menganalisis potensi
serta tantangan yang dihadapi di Desa Bajo dan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).
Lokakarya ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua pihak terlibat memiliki
pemahaman yang seragam mengenai isu-isu terkait pemasaran produk BUMDes,
sistem pelayanan desa yang masih manual, dan transparansi informasi keuangan desa,
serta merumuskan langkah-langkah strategis untuk mengatasi masalah tersebut.

2. Peningkatan Kapasitas: Kegiatan ini berfokus pada pengembangan pengetahuan dan
keterampilan kelompok sasaran melalui dua jenis pelatihan utama. Pertama,
pelatihan pengenalan terhadap sistem informasi desa yang mencakup aplikasi
Pasradesa, aplikasi SIBA, dan sistem informasi keuangan desa, untuk memberikan
wawasan menyeluruh mengenai teknologi yang akan diterapkan. Kedua, pelatihan
praktis tentang penggunaan aplikasi-aplikasi tersebut untuk admin dan pihak terkait
lainnya, bertujuan untuk memastikan mereka memiliki kemampuan yang diperlukan
untuk mengoperasikan sistem dengan efektif dan efisien.

3. Desain dan Konstruksi Kemitraan Situs Web: Kegiatan ini mencakup perancangan dan
pembangunan aplikasi yang dirancang untuk memperluas jangkauan pasar produk
BUMDes serta mempermudah sistem administrasi desa. Aplikasi ini akan digunakan
sebagai alat promosi untuk produk BUMDes, mengatasi tantangan dalam pengelolaan
surat-menyurat meskipun dalam kondisi pandemi dan keterbatasan geografis, serta
menyusun sistem informasi keuangan yang transparan dan akuntabel. Fokus utama
adalah untuk menciptakan solusi teknologi yang mendukung efisiensi operasional dan
komunikasi yang efektif antara pemerintah desa dan masyarakat.

4. Pendampingan Operasionalisasi Sistem Aplikasi Berbasis TI: Pada tahap ini, fokus
utama adalah memastikan bahwa mitra program dapat mengoperasikan dan
memanfaatkan sistem aplikasi yang telah dikembangkan secara optimal.
Pendampingan ini mencakup bimbingan praktis serta dukungan teknis yang
diperlukan untuk memaksimalkan penggunaan aplikasi. Selain itu, tahap ini juga
melibatkan pembangunan jaringan kemitraan strategis antara mitra program,
pemerintah daerah, dan Akademi Teknik Industri Dewantara Palopo. Tujuannya
adalah untuk memperkuat kolaborasi dan memastikan bahwa program berjalan
dengan lancar, efektif, dan berkelanjutan.

Pemantauan dan Evaluasi

Kegiatan ini dirancang dengan tujuan utama memastikan bahwa pelaksanaan
program tidak hanya berjalan sesuai dengan harapan dan sasaran yang telah ditetapkan,
tetapi juga mampu mencapai hasil yang maksimal dan berdampak nyata bagi semua pihak
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yang terlibat. Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala, baik selama proses
pelaksanaan program, pada tahap akhir, maupun setelah program selesai. Pendekatan
berkesinambungan ini bertujuan untuk memantau perkembangan setiap tahapan
program secara cermat, mengidentifikasi setiap tantangan atau kendala yang dihadapi,
serta menyusun solusi yang efektif dan tepat guna untuk mengatasi masalah yang
mungkin muncul. Dengan adanya evaluasi yang berkelanjutan, program dapat
disesuaikan dan diperbaiki di setiap fase, sehingga dapat menjamin tercapainya tujuan
utama serta peningkatan kualitas hasil secara keseluruhan. Selain itu, evaluasi ini juga
penting untuk mengukur dampak program terhadap masyarakat, memastikan
keberlanjutan manfaat yang diberikan, serta memberikan rekomendasi bagi pelaksanaan
program serupa di masa mendatang.

Hasil dan Pembahasan

Masyarakat Desa Bajo menjadi mitra utama dan kelompok sasaran dalam program
ini, dengan fokus untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka terkait
pengelolaan pasar online, sistem pelayanan, serta administrasi desa melalui aplikasi
berbasis Android. Program ini juga melibatkan pemangku kepentingan lainnya sesuai
dengan peran dan kontribusi masing-masing. Salah satu program utamanya adalah
digitalisasi layanan administrasi desa yang bertujuan untuk memudahkan masyarakat
dalam mengakses layanan, khususnya dalam hal surat menyurat. Dengan adanya aplikasi
SIBA (Sistem Informasi Desa Bajo), warga desa tidak perlu lagi datang langsung ke kantor
desa untuk mengurus surat pengantar atau keperluan lainnya, karena dokumen tersebut
sudah dilengkapi dengan tanda tangan digital berbentuk barcode sebagai validasinya.
Selain itu, aplikasi ini juga mempermudah operator desa dalam mengelola surat-
menyurat. Program lainnya adalah sistem keuangan desa yang memungkinkan
masyarakat untuk mengakses informasi mengenai anggaran desa serta melihat
bagaimana anggaran tersebut digunakan dalam berbagai program yang dilaksanakan.

Pengembangan Sistem Informasi dan Sistem Keuangan
1. Aplikasi Pasradesa

Program digitalisasi di sektor ekonomi mencakup keseluruhan rantai kegiatan mulai
dari produksi, distribusi, hingga konsumsi yang ditingkatkan melalui pemanfaatan
teknologi modern. Salah satu inovasi utamanya adalah penggunaan aplikasi Pasradesa,
yang dirancang untuk mempermudah proses jual beli secara daring, sehingga
memberikan akses lebih luas bagi masyarakat dan pelaku usaha desa dalam
memperdagangkan produk mereka. Aplikasi ini juga berperan sebagai sarana promosi
yang efektif, memungkinkan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) untuk memperkenalkan
produk-produk unggulan mereka kepada pasar yang lebih luas, tidak hanya di tingkat
lokal tetapi juga regional bahkan nasional. Dengan demikian, aplikasi ini tidak hanya
mendukung aspek transaksi ekonomi, tetapi juga membantu mengoptimalkan strategi
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pemasaran dan memperkuat posisi BUMDes dalam menghadapi persaingan pasar yang
semakin digital.
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Gambar 1. Desain Aplikasi Pasradesa

Produk unggulan desa dikelola oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), yaitu sebuah
lembaga yang dikelola oleh masyarakat bersama pemerintah desa. BUMDes didirikan
untuk mengembangkan ekonomi desa dan dirancang berdasarkan potensi serta
kebutuhan lokal (Alam et al., 2023; Yanuarsari et al, 2021). Namun, tantangan yang
dihadapi dalam operasionalnya adalah distribusi produk yang terbatas hanya di kalangan
warga desa dan sering kali mengandalkan pesanan dari luar melalui sistem Pre-Order.
Akibatnya, penjualan menjadi tidak konsisten dan berjalan lambat, yang berdampak pada
kurang optimalnya penyerapan produk dan ekonomi desa. Oleh karena itu, program
Pembangunan Desa ini bertujuan untuk mengembangkan sistem aplikasi e-commerce
yang berfungsi sebagai platform pemasaran produk desa, guna memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan produktivitas BUMDes, sekaligus mendukung infrastruktur
ekonomi masyarakat setempat.

2. Aplikasi SIBA (Sistem Informasi Desa Bajo)

Berawal dari aspirasi desa untuk mengembangkan wilayahnya melalui program desa
digital atau smart village, konsep ini mengacu pada penerapan teknologi di pedesaan
sebagai bentuk interaksi yang kompleks antara berbagai sistem yang ada di dalamnya.
Program digitalisasi layanan persuratan bertujuan untuk mempermudah akses warga
desa terhadap layanan administrasi, khususnya dalam hal persuratan. Melalui aplikasi ini,
masyarakat tidak lagi perlu datang langsung ke kantor desa untuk mengajukan surat,
seperti surat lamaran, karena surat-surat tersebut sudah tersedia secara digital. Surat-
surat tersebut juga dilengkapi dengan tanda tangan berbentuk barcode sebagai bukti
keabsahannya. Selain itu, aplikasi ini juga meringankan beban kerja operator desa dalam
melayani proses surat-menyurat.
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3. Sistem Keuangan Desa

SistraDes adalah sebuah sistem informasi berbasis web yang dikembangkan untuk
mempermudah akses dan penyampaian informasi terkait penatausahaan dana desa
secara transparan dan informatif. Melalui platform ini, masyarakat, pemerintah desa, dan
pihak terkait lainnya dapat melihat dan mengakses data keuangan desa secara langsung
tanpa harus melalui prosedur manual yang memakan waktu. Sistem ini menyajikan
visualisasi data yang mudah dipahami, memastikan pengelolaan transaksi keuangan desa
dapat dipantau secara real-time, sehingga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan dana desa. SistraDes hadir sebagai solusi teknologi yang mengatasi
tantangan digitalisasi desa, terutama dalam hal transparansi pengelolaan keuangan, serta
memudahkan pemerintah desa dalam pengelolaan administrasi keuangan dan
memperkuat akuntabilitas kepada masyarakat. Masyarakat desa, sebagai penerima
manfaat utama, dapat dengan mudah mengakses informasi terkait alokasi dana untuk
berbagai sektor seperti infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan, dengan lebih sistematis.
Sistem ini juga membantu pemerintah desa dalam mencegah potensi penyalahgunaan
dana dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengawasan anggaran.
Pengelolaan data yang valid dan pemantauan berkala oleh pemerintah desa memastikan
informasi yang disajikan akurat dan dapat diandalkan, meningkatkan kepercayaan
masyarakat serta menciptakan lingkungan yang lebih partisipatif dan inklusif dalam
pembangunan desa. Selain itu, SistraDes meningkatkan efisiensi kerja pemerintah desa
dengan menyederhanakan proses administrasi yang sebelumnya dilakukan secara
manual, mempercepat pencatatan, pelaporan, serta pengambilan keputusan terkait
alokasi dana. Dalam jangka panjang, penerapan sistem ini diharapkan dapat
meningkatkan kemandirian desa serta menjadi model bagi desa lain yang ingin
mengadopsi konsep digitalisasi serupa.

Kesimpulan

Pelaksanaan Program Desa Digital dilakukan dengan pendekatan solusi yang
mencakup empat tahapan bersama mitra, yaitu: (1) Lokakarya Inisiasi Program, (2)
Peningkatan Kapasitas, (3) Desain dan Pembangunan Situs Web Kemitraan, dan (4)
Pendampingan dalam Operasionalisasi Sistem Aplikasi Berbasis Teknologi Informasi.
Hasil dari kegiatan pendampingan dan pengembangan aplikasi yang dilakukan oleh tim
pengabdian menunjukkan bahwa inisiatif ini berhasil meningkatkan perekonomian
masyarakat serta mempromosikan produk BUMDes melalui aplikasi Pasradesa. Aplikasi
ini tidak hanya memberikan kemudahan dalam pemasaran produk, tetapi juga
mempermudah akses layanan surat menyurat bagi masyarakat tanpa harus mengunjungi
balai desa, berkat aplikasi SIBA. Selain itu, aplikasi ini juga menyediakan website desa
yang menampilkan informasi mengenai berbagai aktivitas desa, membantu masyarakat
tetap terinformasi dan terhubung dengan kegiatan desa secara lebih efektif.
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